KAJIAN TENTANG PELESTARIAN SUBAK
DITINJAU DARI AKTIVITASNYA YANG BERLANDASKAN
KONSEP TRI HITA KARANA
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Abstrak

Pada hakekatnya subak merupakan suatu sistem dan himpunan petani sawah
yang bertujuan mengatur tata pengairan sebaik-baiknya berdasarkan asas gotong
royong yang murni, tanpa membedakan asal, kedudukan, dan golongan para
anggotanya. Subak sebagai aset keunikan budaya Bali yang telah dikenal di manca
negara perlu dijaga kelestariannya. Penelitian ini menggunakan analisis deskriftif dan
analisis logistik. Hasil penelitian menemukan aktivitas subak masih cukup lestari,
subak yang tidak mengalami alih fungsi lahan lebih lestari jika dibandingkan dengan
subak yang mengalami alih fungsi lahan. Unsur-unsur 7ri Hita Karana, yaitu
parhyangan, pawongan dan palemahan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kelestarian subak, penyelesaian konflik dapat diselesaikan dengan konsep parasparos
selunglung sebayantaka sarpanaya artinya segala baik buruk, berat ringan dipikul
bersama

Kata Kunci : Pelestarian, Subak,

PENDAHULUAN

Arus modernisasi dan teknologi telah menimbulkan konflik pada sistem subak
di Bali, yaitu proyek-proyek jaringan tersier yang dilaksanakan departemen Pekerjaan
Umum (PU) sejak akhir tahun 1970-an dengan merubah sistem bangunan-bagi
(tembuku) dari sistem numbak menjadi sistem ngerirun, perubahan itu tidak serasi
dengan sosio-kultural masyarakat setempat. Subak tidak memiliki kewenangan untuk
merombak bangunan-bagi milik proyek (pemerintah) tersebut, karena dapat dikenakan
sanksi tindak pidana. Untuk tetap menjaga harmoni, subak mengatasi kendala tersebut
dengan cara tidak memanfaatkan bangunan-bagi yang dibangun proyek, dan tetap

memanfaatkan bangunan- bagi yang lama (Sutawan, dkk 1984)
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Demikian pula halnya dengan diperkenalkannya padi varietas unggul yang
berumur pendek, tetapi banyak menggunakan pupuk kimia, pestisida dan herbisida
telah mengamcam kelestarian subak. Penggunaan pupuk dan obat-obatan pertanian
secara berlebihan telah menimbulkan pencemaran lingkungan, terancamnya
keanekaragaman hayati (biodiversity) pada lahan sawah, memburuknya kesehatan para
petani akibat dari keracunan dari penggunaan pestisida (Drysdale and Zimmerman,
1995 dalam Sutawan, 2005)

Di Kabupaten Bangli alih fungsi lahan produktif cenderung semakin meningkat,
sehingga areal sawah semakin berkurang. Jika hal ini terus berlangsung dikhawatirkan
akan mengancam keberadaan subak itu sendiri. Kajian empirik yang dikemukakan di
atas, mengimplikasikan bahwa kajian terhadap kelestarian subak di Bangli menjadi
masalah sangat penting karena di satu pihak Subak sebagai lembaga yang bersifat
Sosio-Agraris-Religius di Bali menghadapi beberapa permasalahan seperti semakin
menyempitnya areal sawah (subak), semakin menurunnya kuantitas dan kualitas air
irigasi, Serta arus modernisasi dan perubahan teknologi cukup tinggi melanda aspek
kehidupan masyarakat, padahal kelestarian subak merupakan faktor utama keberadaan
sektor pertanian. Oleh karenanya, diperlukan kajian imperik terhadap kelerstarian
subak di Bali. Dengan demikian dapat diketahui apakah subak itu masih lestari jika
dilihat dari aktivitasnya yang berlandaskan Tri Hita Karana yang teridiri dari unsur
parhyangan, pawongan, palemahan dan keadaan fisik jaringan irigasinya serta sistem
pengelolaan air irigasinya.

Beberapa jawaban yang diharapkan dalam paper ini. Pertama yaitu kelestarian
subak dilihat dari aktivitasnya yang berlandaskan Tri Hita Karana, kedua bagaimana
unsur-unsur 7ri Hita Karana mempengaruhi kelestarian subak, ketiga aktivitas apa
yang dilakukan subak untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi

dewasa ini.

METODE

Model Analisis

Penelitian ini menggunakan 2 metode analisis data, yaitu analisis deskriptif dan

analisis regresi logistik. Analisis deskriptif digunakan untuk memberi gambaran
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mengenai responden dan kelestarian subak. Analisis regresi logistik (logit) digunakan
untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel parhyangan (X;), pawongan(X,),
palemahan (X3), kondisi fisik jaringan irigasi (X4) dan sistem pengelolaan air irigasi

(Xs) terhadap kelestarian subak.

Analisis deskriftif

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik responden meliputi usia,
jenis kelamin, pendidikan, jumlah anggota keluarga, penguasahaan luas lahan.
Kelestarian subak dideskripsikan aktivitasnya dengan unsur-unsur 7ri Hita Karananya,
kondisi jaringan irigasinya, sistem pengelolaan airnya. Interpretasi dalam analisis ini
didasarkan pada ouput analisis yang berupa tabel frekuensi jawaban responden terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan karakteristik responden dan aktivitas

subak yang berlandaskan falsafah Tri Hita Karana.

Analisis Regresi Logistik

Model logit adalah model regresi yang dirancang secara khusus untuk
menganalisis regresi dengan variabel dependen berupa variabel probabilitas, yaitu
variabel yang nilainya berkisar antara O hingga 1. Model logit memungkinkan estimasi
persamaan regresi yang dapat menjaga agar hasil prediksi variabel dependennya tetap
berada di rentang nilai 0 hingga 1.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi model logit yang diperlukan untuk
menjawab apakah responden menjawab faktor-faktor yang mempengaruhi pelestarian
subak, yaitu aktivitas subak yang berhubungan unsur parhyangan, unsur pawongan,
unsusr palemahan, kondisi jaringan irigasi dan sistem pengelolaan air irigasi

mempunyai pengaruh terhadap kelestarian subak.

Variabel terikat (variabel dependent)
Y =1, jika aktivitas subak yang berlandaskan falsafah Tri Hita Karana, kondisi
fisik jaringan irigasi dan sistem pengelolaan air irigasi yang dilakukan oleh

subak tetap lestari
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Y =0, jika aktivitas subak yang berlandaskan falsafah 7ri Hita Karana, kondisi
fisik jaringan irigasi dan sistem pengelolaan air irigasi yang dilakukan oleh

subak tidak lestari

Variabel bebas (variabel independent)
Variabel bebas dalam model ini berfungsi untuk menjelaskan kelestarian subak
yang dilihat dari aktivitasnya yang berlandaskan falsafah 7ri Hita Karana, variabel

tersebut terdiri atas 5, yaitu :

1. Xi; = Unsur Parhyangan (aktivitas subak yang berhubungan dengan Tuhan-
Nya)
2. X, = Unsur Pawongan (aktivitas subak yang berhungan dengan sesama

kerama subak)

3. X3 = Unsur Palemahan (aktiviatas subak yang berhubungan dengan areal
usahataninya/alam dan lingkungannya)

4. X4 = Kondisi fisik jaringan irigasi

5.Xs = Sistem pengelolaan air irigasi

Kelima variabel tersebut diukur berdasarkan nilai total skor dari pengukuran
masing-masing indikator yang dimiliki :
Dengan demikian ,

Prob(Y= 1| x)=P

Prob(Y=0] x)=1-P (1)
Karena E [ y | x ] =P, maka model regresinya adalah :

Yy=E[y|x]+G-E[y|X])=P+E v )

Karena probabilitas (P) harus terletak antara O dan 1, maka terdapat pembatasan

Interpretasi pada model logit menunjukan besarnya probabilitas kelestarian subak

ditunjukan oleh persamaan :

4

Prob(Y=1|x)=P =—€
L @7 e, (4)

DenganZ = Bo+ B1 X+ P2Xz + B3X3 + PaXy + PsXs
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Jika P adalah probabilitas untuk melestarikan subak, maka probabilitas

diskontinuitas pelestarian subak adalah :

1
Prob (Y=0|x)=1-P =
L el 5
Dengan demikian, maka
1+ p°
L P = e = eZ
1+P 1 e (6)
P

1+ P merupakan odds ratio, yaitu perbandingan antara probalilitas untuk
tidak melestarikan subak.
Sehingga, model logit dalam penelitian ini yang merupakan logaritma natural dari

persamaan 6 adalah ;

Li= Ln{l fPJ =y = Bo+BiXy + BoXo + BaXs + PaXa + BsXs
Dimana .
B;—Bs = Koefisien regresi
P = Probabilitas petani (krama subak) untuk melestarikan subak
P-1 = Probabilitas petani (krama subak) untuk tidak melestarikan subak
Data dan Kalibrasi

Data yang digunakan bersumber dari 50 orang petani sampel subak di Bangli,
25 sampel berasal dari subak yang tidak mengalami alih fungsi lahan, dan 25 sampel
dari subak yang mengalami alih fungsi lahan (penyempitan lahan, penurunan kualitas
dan kuantitas air irigasi, perpindahan tenaga kerja ke sektor lain). Subak yang
mengalami alih fungsi lahan, Subak Aya kecamatan Bangli. Sedangkan subak yang
tidak mengalami alih fungsi lahan, Subak Sala Kecamatan Susut Bangli

Pengumpulan data menggunakan koesioner yang disusun berdasarkan kisi-kisi
teoritis dalam bentuk skala likert. Penggunaan skala [likert dimaksudkan untuk
mengetahui aktivitas subak yang berlandaskan Tri Hita Karana, kondisi fisik jaringan

irigasi dan sistem pengelolaan air irigasi yang dilakukan oleh subak, yaitu skor 5 =
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sangat baik, skor 4 = baik; skor 3 = cukup baik; skor 2 = kurang baik dan skor 1 =
buruk

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelestarian Subak Ditinjau Dari Aktivitasnya Yang Berlandaskan 7ri Hita
Karana

Pemujaan terhadap Ida Sang Hyang Widhi Wasa (Dewi Sri) oleh krama subak
atau petani masih tetap dilaksanakan hanya, di areal persawahan dan pura-pura subak
saja dan sudah jarang dilakukan di rumah tangga masing-masing. Hal ini disebabkan
petani sangat jarang memiliki lumbung terutama petani di subak Aya sehingga
pemujaan terhadap Dewi Sri di rumah praktis tidak dapat dilakukan, biasanya
pemujaan dilakukan pada saat menaikan dan penurunan padi dari lumbung, dan petani
sudah jarang menyimpan hasil panennya di lumbung karena padi sudah dijual pada saat
di sawah dengan sistem tebasan. Sehingga sangat ironis ketika harga beras naik pada
musim paceklik petani tidak dapat menikmati justru pedagang yang meraup keuntungan
dari keadaan tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan pembinaan yang lebih intensif
terutama menyangkut masalah pentingnya lumbung keluarga

Pemasangan sunari, pindekan, ketuklak kepuakan dan petakut aktivitasnya
dapat dikategorikan kurang baik, padahal tujuan pemasangan perlengkapan tradisional
ini secara spritual diyakini untuk, meningkatkan produksi pertaman, hal ini disebabkan
petani kurang memahami lagi makna dari pemasangan perlengkapan tersebut dan
dianggap sebagai sarana mengusir hama khususnya burung, sehingga petani
menggunakan sarana lainnya seperti dengan membentangkan pita isi kaset bekas,
robekan plastik atau kain sebagai sarananya, sehingga nampak tidak asri dan bahkan
terkesan kumuh.

Peran teruna teruni kurang terorganisasi dan tidak aktif, hal ini karena anggota
subak tidak berasal dari satu banjar yang sama sehingga agak kesulitan dalam
melakukan koordinasi, disamping itu feruna teruni anggota subak, lebih mengutamakan
aktifitasnya di banjarnya masing-masing. Demikim juga mengenai pemahaman cerita

rakyat (mitologi) petani banyak tidak mengetahui, ini perlu dibina dan perlu

6 Agrimeta, JURNAL PERTANIAN BERBASIS KESEIMBANGAN EKOSISTEM



disosialisasikan kepada  teruna-teruni (generasi muda) dan anak-anak sehingga
kelestarian subak tetap dapat dipertahankan.

Aktivitas subak yang terkait dengan unsur parhyangan secara umum masih
tetap dapat dilakukan, namun ada beberapa petani di subak Aya aktivitasnya
dikategorikan buruk/tidak baik seperti: penentuan pedewasaan mulai hercocok tanam
sudah tidak berpedoman pada sastra agama dan fatenger tajeging bintang tenggala
serta bintang kartika sampai condong ke barat. Hal ini disebabkan petani hanya berfikir
begitu habis panen, secepatnya untuk bisa melakukan penanaman berikutnya, mungkin
hal ini adalah salah satu dampak dari diperkenalkannya padi varietas unggul yang dapat
ditanam 3 kali dalam setahun.

Demikian pula dengan upacara pada awal proses tanam padi seperti upacara
mendak toya, ngendag (mulai bekerja) amuluku (mulai membajak) ngurit dan upacara
nandur padi ada beberapa petani aktivitasnya dapat dikategorikan tidak baik. Upacara
yang dilaksanakan selama masa pemeliharaan padi di sawah seperti upacara ngerainin
padi, ngiseh, mabiya kukung dan ngerasakin masih tetap berjalan dengan baik,
demikian juga upacara yang dilaksanakan pada waktu panen diawali dengan caru
manyi lalu Dewi Nini (Nyangket)

Kelengkapan Bale Subak mulai berkurang misalnya sudah tidak ditemukannya
alat pengukur waktu (janggi), papan nama subak sudah kurang lengkap seperti tidak
ada papan data statistik areal produksi dan data subak. Kegotong-royongan untuk
kepentingan subak yang dilaksanakan yaitu hanya 1-2 kali dalam satu musim tanam
(MT), hal ini dapat dimengerti karena kebanyakan fasilitas subak seperti saluran air
irigasi, tembuku pembagi air dibuat permanen.

Demikian pula kegiatan gotong royong untuk kepentingan umum juga sangat
jarang dilakukan yaitu hanya satu kali dalam enam bulan. Hal ini perlu mendapatkan
perhatian baik dari subak itu sendiri maupun dari pemerintah karena dengan semakin
menurunnya aktivitas gotong royong ini berarti pula rasa kebersamaan, rasa saling
memiliki diantara anggota subak akan semakin menurun hal ini dapat mengancam
keberadaan subak di masa-masa yang akan datang.

Anggota subak kurang aktif mencari informasi pertanian, perkebunan,
peternakan, kemasyarakatan sosial budaya baik lewat radio maupun televisi atau koran,

selanjutnya sudah tidak ditemukan lagi anggota subak menjadi anggota klompencapir.
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Aktivitas subak yang terkait dengan unsur pawongan yang masih tetap berjalan
dengan baik adalah perangkat organisasi subak masih lengkap yaitu ada krama, awig-
awig tertulis, struktur organisasi. Subak masih tetap melaksanakan sangkedan (rapat)
ada suara kentongan/kulkul, menyahcah/absen, memakai bahasa Bali balus/lumrah.
Banyak anggota subak di Subak Sala menjadi anggota Koperasi Unit Desa (KUD) dan
untuk subak Aya hampir semua anggotanya tidak ada yang menjadi anggota KUD.
Realisasi pembayaran PBB cukup baik yaitu mencapai 76 — 100% dari target

Pelaksanaan pola tanam ditemukan tidak tertib yaitu tanam padi tidak serempak
atau tolak sumur dan ini harus segera ditertibkan karena akan berdampak terhadap
serangan hama dan penyakit tanaman yang sulit dikendalikan.

Pemasaran basil dilakukan sendiri-sendiri dan belum dilakukan bersama dengan
memanfaatkan jasa KUD. Subak sudah jarang memanfaatkan sawah sebagai tempat
pemeliharaan ikan (minapadi) hal ini disebabkan karena semakin menurunnya kuantitas
air dan umur padi yang relatif pendek yang tidak sesuai dengan masa panen ikan. Padi
siap dipanen tetapi ikan belum siap panen sehingga petani mengalami kesulitan dalam
mengelolanya.

Petani di Subak Aya sudah jarang memanfaatkan potensi peternakannya
misalnya pemanfaatan pematang sawah sebagai sumber hijauan makanan ternak,
pemanfaatan limbah pertanian untuk makanan ternak, (sapi, itik). Pemanfaatan kotoran
ternak untuk pupuk dan demikian pula pemanfaatan potensi perkebunannya
petani/krama subak sudah jarang memanfaatkannya hal itu mungkin dianggap tidak
ekonomis untuk dikelola karena rata-rata luasan lahan dikuasai relatif sempit sehingga
petani lebih banyak memanfaatkan waktu luangnya untuk mencari pekerjaan
sampingan sebagai tukang atau buruh bangunan, namun sebaliknya dengan petani
subak Sala potensi tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik, karena di subak Sala

merupakan salah sentra produksi ternak sapi di kabupaten Bangli

Variabel-Variabel yang Berpengaruh Terhadap Kelestarian Subak

Subak sebagai organisasi sosio, agraris religius yang berlandaskan 7ri Hita
Karana, dimana setiap langkah kegiatannya tidak terlepas dari 3 unsur penyebab
keseimbangan dan keharmonisannya yaitu unsur parhyangan, pawongan dan

palemahan.
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Tabel 1 Variabel-Variabel Yang Berpengaruh Terhadap Kelestarian
Subak Aya dan Subak Sala Tahun 2009

Subak Total
No Variabel Aya Sala Rata- Kategori
(skor) (Skor) rata
(Skor)
1 | Parhyangan (X;) 49,54 77,47 62,47 Cukup lestari
2 | Pawongan (X5) 89,68 161,19 124,01 Cukup lestari
3 | Palemahan (X3) 58,54 139,19 123,17 Cukup lestari
4 | Kondisi Jaringan Irigasi (X4) 6,00 14,50 10,25 Cukup lestari
5 | Sistem Pengelolaan Air (Xs) 14,50 33,15 23,83 Cukup lestari

Subak Sala lebih lestari jika dibandingkan dengan Subak Aya. Berdasarkan

Tabel 14 dapat juga disimpulkan,

bahwa petani telah memahami bahwa subak

merupakan kesatuan masyarakat adat yang bersifat sosio-agraris-ekonomis dan religius

yang dilandasi falsafah 7ri Hita Karana harus dilestarikan dan memelihara nilai-nilai,

norma, etika, moral dan adat istiadat yang terkandung didalamnya agar tetap terjaga

dan berlanjut sampai anak cucu mereka di masa yang akan datang.

Tabel 2. Hasil Analisis Logit Variabel-Variabel Yang Mempengaruhi

Kelestarian Subak

Variabel B (Koefisien) Signifikansi
Parhyangan (X)) 0,213* 0,000
Pawongan (X5) 0,163* 0,000
Palemahan (X3) 0,973* 0,000
Kondisi Jaringan Irigasi (X4) 0,138* 0,000
Sistem Pengelolaan Air (Xs) 0,142* 0,000
Konstanta -139,311 0,000
Sumber : Analisis data primer, 2009
Keterangan : *) signifikan pada o = 5%
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Berdasarkan Tabel 2, maka dihasilkan persamaan logit sebagai berikut :

) P
Li=Ln = [—1 P j = -139,311+0,213X,+0,163X,+0,973X+0,138X,+0,142X;

Dari persamaan terseput gapat aiketanul prooapilias atau Kemungkinan petani
melakukan pelestarian subak, pada saat semua variabel bebas bernilai 0, maka
probabilitas petani untuk melakukan pelestarian subak O persen. Nilai signifikansi pada
Tabel 2, dapat diketahui semua variabel signifikan pada tingkat kepercayaan 5%.

Unsur Parhyangan memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap
kelestarian subak dengan koefisien regresi 0,213 signifikan pada taraf nyata a = 0,05.
Unsur Parhyangan adalah pernyataan rasa sujud bakti petani anggota subak |,
kehadapan Tuhan Yang Mahaesa dalam segala manifestasinya, dilakukan dengan
berbagai jenis upacara keagamaan atau kegiatan ritual. Berbagai upacara keagamaan
yang berkaitan dengan subak ada yang dilakukan secara kolektif atau bersama (fempek
atau munduk, subak dan kabupaten/kota) dan ada pula yang dilakukan oleh masing-
masing anggota subak secara perorangan. Berbagai jenis upacara keagamaan tersebut
dilaksanakan di tempat suci atau tempat pemujaan yang disebut pura, baik pura milik
bersama atau milik subak maupun pura milik petani perorangan yang menjadi anggota
subak.

Unsur Pawongan memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap
kelestarian subak dengan koefisien regresi 0,163 signifikan pada taraf nyata a = 0,05.
Unsur pawongan adalah hubungan antara manusia dengan manusia sebagai salah satu
komponen Tri Hita Karana, diantaranya mencakup anggota atau krama subak,
pengurus subak , awig-awig subak, sangkep atau rapat subak, dana subak, gotong-
royong tolong menolong dan konflik. Anggota suatu subak adalah petani
pemilik/penggarap sawah-sawah yang digarap itu berlokasi di wilayah subak yang
bersangkutan. Anggota suatu subak dapat berasal dari beberapa desa, dan petani
pemilik penggarap sawah dapat menjadi anggota pada lebih dari satu subak.

Unsur Palemahan memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap
kelestarian subak dengan koefisien regresi 0,973 signifikan pada taraf nyata a = 0,05.
Unsur palemahan konsep ini memberikan arahan bagaimana subak dan anggotanya

mengolah dan memanfaatkan sumberdaya alam yang terbatas yang terdiri atas tanah
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atau lahan pertanian, air irigasi, tanaman dan hewan agar dapat memberikan hasil
pertanian secara optimal, menjaga kelestarian alam dapat memberikan kesejahteraan
bagi seluruh anggota subak beserta keluarga mereka masing-masing

Konsdisi jaringan irigasi memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik
terhadap kelestarian subak dengan koefisien regresi 0, 138 signifikan pada taraf nyata
a = 0,05. Berbagai macam saluran irigasi subak seperti saluran utama (saluran
pembawa primer) kalau tertutup (terowongan) dinamakan aungan dan kalau terbuka
disebut telabah-gede/telabah aya. Telabah pemaron gede (saluran skunder), telabah
pemaron cenik (saluran tersier), telabah pengalapan (saluran kuarter), talikunda
(saluran cacing) adalah saluran yang mendistribusikan air secara adil untuk setiap sikut
sawah.

Sistem pengelolaan air irigasi memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik
terhadap kelestarian subak dengan koefisien regresi 0,142 signifikan pada taraf nyata o
= 0,05. Subak sebagai sistem irigasi sekaligus sebagai organisasi para petani dalam
bidang irigasi, mempunyai tujuan untuk memberikan kesejahteraan lahir batin (moksa
artham jagathita) bagi para anggotanya melalui usaha produksi pangan khususnya
beras. Untuk itu diperlukan berbagai kegiatan yaitu, salah satunya manajemen atau
pengelolaan air irigasi dalam arti mengatur, membagi, serta mengalirkan air agar dapat
dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh para petani anggota subak pada sawahnya masing-

masing.

PENUTUP

1) Kelestarian subak jika ditinjau dari aktivitasnya yang berdasarkan konsep Tri Hita
Karana adalah cukup lestari, subak yang tidak mengalami alih fungsi lahan lebih
lestari jika dibandingkan dengan subak yang mengalami alih fungsi lahan.

2) Variabel-variabel unsur-unsur 7ri Hita Karana seperti parhyangan, pawongan dan
palemahan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kelestarian subak,
demikian juga variabel kondisi jaringan irigasi dan sistem pengelolaan irigasi
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kelestarian subak.

3) Pembinaan dan penyuluhan perlu terus dilakukan, terutama kepada subak yang

mengalami alih fungsi lahan, karena banyak aktivitasnya yang kurang baik dan
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buruk, seperti kegotong-gotong royongan, sistem pengelolaan air irigasi yang
merupakan azas esensial dari subak tersebut. Sehingga diharapkan subak dapat

berkembang sepanjang jaman dan tetap lestari.
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